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Abstract

Whuluh star fruit (4verrhoa bilimbi L.) has a high total acid content and can
act as an acidifier to reduce the pH of the digestive tract and will affect the
performances. The purpose of this study was to determine the effect of giving a
solution of wuluh starfruit (4Averrhoa bilimbi L.) to the development of
performances. This research was carried out for 8 weeks in the Experimental Cage
of the Animal Study Program of the Faculty of Agriculture, Sriwijaya University.
This study used as many as 60 of Pegagan ducks obtained from Kotadaro Village,
Rantau Panjang District, Ogan Ilir Regency. The study used a completely
randomized design (CRD) with 4 treatments and 5 replications. Treatment
consisted of: PO (drinking water), P1 (drinking water + 1% of wuluh star fruit
solution), P2 (drinking water + 2% of wuluh starfruit solution), P3 (drinking
water + 4% of wuluh star fruit solution). The variables observed included the feed
intake, body weight gain, and feed conversion ratio. The results showed that the
provision of 1%, 2% and 4% of starfruit solution had no significant effect (P>
0.05) on the feed intake, body weight gain, feed conversion ratio. It can be
concluded that the administration of Wuluh star fruit solution up to 4% was not
able to influence the performances in Pegagan ducks.

Keywords: Pegagan ducks, organic acids, starfruit solution, performances.



Abstrak

Belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) memiliki kandungan total asam
yang tinggi dan dapat berperan sebagai acidifier sehingga menurunkan pH saluran
pencernaan dan akan mempengaruhi performa. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh pemberian larutan belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.)
terhadap performa. Penelitian ini dilaksanakan selama 8 minggu di Kandang
Percobaan Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.
Penelitian ini menggunakan Itik Pegagan umur 3 hari sebanyak 60 ekor yang
diperoleh dari Desa Kotadaro, Kecamatan Rantau Panjang, Kabupaten Ogan Ilir.
Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan
5 ulangan. Perlakuan terdiri atas: PO (air minum), P1 (air minum + 1% larutan
belimbing wuluh), P2 (air minum + 2% larutan belimbing wuluh), P3 (air minum
+ 4% larutan belimbing wuluh). Peubah yang diamati meliputi konsumsi ransum,
pertambahan bobot badan, dan konversi ransum. Hasil penelitian menunjukan
bahwa pemberian 1%, 2% dan 4% larutan belimbing wuluh berpengaruh tidak
nyata (P>0,05) terhadap konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, dan
konversi ransum serta belum mampu mempengaruhi performa itik Pegagan.

Kata kunci : itik Pegagan, asam organik, larutan belimbing wuluh, performa.
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/%_\ Ketua Jurusan Teknologi dan
Industri Pgternakan
Fitra Yosi, S.Pt., M.S.. MLIL A N
NIP 198506192012121003 LA

Pembimbing IT

\\/ ' NPt M.Si_PhD
/ N

IP 197507112005011002
Dr. Meisii Liana Sari, S.P.. M.S1
NIP 197005271997032001




BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Ternak itik merupakan salah satu alternatif pangan yang dapat digunakan
untuk mendukung kebutuhan masyarakat terhadap pangan yang bergizi. Hasil
produksi utama dari ternak itik adalah telur dan daging. Daging merupakan salah
satu hasil ternak yang hampir tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia dan
merupakan bahan pangan yang sangat bermanfaat bagi manusia karena
mengandung nutrien yang cukup tinggi, dan asam-asam aminonya lengkap
(Suprijatna et al., 2005).

Upaya peningkatkan kecernaan pakan pada ternak itik perlu dilakukan
guna meningkatkan produktivitas itik. Produktifitas ternak salah satunya dapat
diukur dari performa ternak yang terdiri dari konsumsi ransum, pertambahan
bobot badan dan konversi ransum. Semakin tinggi ransum yang dikonsumsi maka
semakin tinggi pertambahan bobot badan. Salah satu upaya dalam meningkatkan
produktifitas ternak adalah memperbaiki kualitas pakan. Pakan yang berkualitas
adalah pakan yang memenuhi kebutuhan nutrisi untuk ternak. Selain nutrisi, perlu
adanya penambahan feed additive untuk memacu pertumbuhan ternak. Salah satu
feed additive yang dapat digunakan adalah asam organik atau acidifier alami.

Asam Organik merupakan bahan tambahan yang digunakan sebagai feed
additive dalam pakan ternak yang berupa acidifier. Acidifier dapat berupa asam
sitrat, asam laktat, asam propionate, asam asetat atau campuran asam organik.
Asam organik adalah bahan alami atau sintesis yang berfungsi meningkatkan
kecernaan pakan dan menjaga keseimbangan mikroflora di dalam saluran
pencernaan melalui penurunan pH pada saluran pencernaan. (Djide et al., 2006).
Asam organik berfungsi sebagai growth promotor yang dapat digunakan untuk
menstabilkan mikroflora pada saluran pencernaan dan dapat meningkatkan
performa ternak mengurangi komponen toksik yang diproduksi oleh bakteri,
mencegah kerusakan sel epitel usus (Gauthier, 2002). Salah satu sumber asam

organik alami dapat diperoleh dari kandungan buah belimbing wuluh.
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Belimbing wuluh mengandung senyawa aktif berupa flavonoid dan
triterpenoid yang berperan sebagai zat anti bakteri. Belimbing wuluh banyak
mengandung asam-asam organik yaitu asam asetat, asam sitrat, asam format, asam
laktat, dan asam oksalat (Subhadrabandhu, 2001). Asam organik berfungsi untuk
menstabilkan mikroflora pada saluran pencernaan dan dapat meningkatkan
performa ternak (Gauthier, 2002). Asam sitrat mampu menurunkan pH saluran
pencernaan, menekan pertumbuhan bakteri patogen, yang membuat kerja bakteri
baik bekerja optimal di saluran pencernaan sehingga pemanfaatan protein lebih
baik (Kopecky, 2012). Penambahan sari buah belimbing wuluh dengan dosis
1,5% memberikan hasil terbaik dalam nilai indeks putih telur, indeks kuning telur,
dan haugh unit pada ayam petelur (Yuliansyah et al, 2018).

Suasana asam dalam saluran pencernaan akan meningkatkan beberapa
aktivitas enzim saluran pencernaan seperti enzim pepsin, lipase dan amilase
sehingga dapat mencerna makanan dengan baik, hal ini mengakibatkan
pengosongan saluran pencernaan dan ternak akan terus mengkonsumsi pakan. Hal
ini menyebabkan konsumsi ransum semakin meningkat yang menyebabkan
penyerapan nutrien menjadi optimal sehingga pertambahan bobot badan menjadi
lebih optimal. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian lebih jauh tentang
pemanfaatan belimbing wuluh terhadap performa itik pegagan meliputi

pertambahan bobot badan, konsumsi ransum, dan konversi ransum.

1.2.Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan asam
organik dari larutan belimbing wuluh dalam air minum terhadap pertambahan

bobot badan, konsumsi ransum, dan konversi ransum pada itik Pegagan.

1.3.Hipotesis
Diduga penambahan asam organik dari larutan belimbing wuluh dalam air
minum dapat meningkatkan pertambahan bobot badan, dan menurunkan angka

konversi ransum pada Itik Pegagan.
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